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ABSTRACT

The research was carried out on November 5, up to November 20, 2012 at the
Fishing Port Fisheries Nizam Zachman Jakarta (PPSNZJ) by using survey method.
The purpose of the research was to obtain data and information on the distribution of
Fishing Port Fisheries Nizam Zachman in the fishery sector of Jakarta Province. The
results showed that the revenue fleet, the number of fishermen, fish distribution, fish
production and utilization facilities PPS Nizam Zachman larger and had increased
from year to year, if it was compared to the income of the fisheries sector in DKI
Jakarta.

The distribution of PPSNZJ in the fisheries sector revenues derived from the
value of a fleet of 45.24% -58.65%, the number of fishermen 74.95% - 90.16%.
distribution fish 77.92% -84.04%, fish production value of 58.88%- 91.97%, 21.71%
- 63.71 total exports, 75.65% -91.02% canteen rental and services fit entrance 74.25%
- 90.24% shown the value of the role > 50% or large. For the amount range of fishing
gear in PPSNZJ was 18.24% - 29.73% which shown a small role 50% in < the fishery
sector.

Keywords: Fishing Port Fisheries Nizam Zachman Jakarta, Fishery Sector, Facilities
and Services.

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pelabuhan Perikanan Samudera Nizam Zachman Jakarta (PPSNZJ),
dikenal populer sebagai Pelabuhan Muara Baru) telah memainkan peran penting
dalam kegiatan perikanan ibukota sejak dimulainya operasi publik pada bulan Juli
1984. PPSNZJ dibangun oleh Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap (DJPT),
Departemen Kelautan dan Perikanan (DKP) di bawah bantuan keuangan dari
JICA (Japan International Corporation Agency) melalui ODA (Official
Development Assistance) Pinjaman.

PPSNZJ berfungsi tidak hanya sebagai pelabuhan nelayan, tetapi juga

pemasaran ikan terbesar dan pusat distribusi untuk perdagangan grosir domestik.



Hal ini juga berfungsi sebagai pusat pengolahan ikan, udang dan produk laut
lainnya untuk ekspor.

PPSNZJ merupakan wilayah terpadu perikanan dimana sebagai tempat
kapal berlabuh, bongkar ikan, pasar dan industri perikanan. Perputaran uang di
PPSNZJ sebesar Rp.23,6 Miliar per hari. Setiap tahunnya produksi perikanan di
PPSNZJ mengalami peningkatan, hal tersebut dikarenakan tingginya aktivitas
penangkapan dan jumlah kapal yang beroperasi.

Padatnya kegiatan keluar masuknya kapal di PPSNZJ dapat dilihat dari
data arus kunjungan kapal yang cenderung mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun. Karenanya kesiapan sarana dan prasarana yaitu kapal tunda yang
merupakan alat bantu operasional divisi kepanduan harus memadai baik dalam
jumlah maupun kapasitas daya yang disesuaikan dengan kebutuhan di lapangan.

Dengan melihat besarnya potensi Pelabuhan Perikanan Samudera Nizam
Zachman Jakarta (PPSNZJ) baik dari sektor pendapatan perikanan provinsi
maupun usaha industri yang bergerak maka dari itu penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: “Kontribusi Pelabuhan Perikanan Samudera

Nizam Zachman Jakarta Dalam Sektor Perikanan Di Provinsi DKI Jakarta.

1.2. Perumusan Masalah

Pelabuhan Perikanan Samudera Nizam Zachman Jakarta (PPSNZJ)
berfungsi tidak hanya sebagai pelabuhan nelayan, tetapi juga pemasaran ikan
terbesar dan pusat distribusi untuk perdagangan grosir domestik. Banyaknya
sektor perikanan yang terdapat diwilayah Provinsi DKI Jakarta seperti; usaha
penangkapan, pengolahan, pemasaran dan budidaya. Sejauh ini belum diketahui
seberapa besar kontribusi Pelabuhan Perikanan Samudera Nizam Zachman,

sehingga perlunya dilakukan penelitian.

1.3. Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi mengenai
kontribusi PPSNZJ dalam sektor perikanan DKI Jakarta. Hal tersebut diperoleh
dengan membandingkan data yang sama yang diperoleh melalui; jumlah armada,
jumlah alat tangkap, jumlah nelayan, kegiatan ekspor, distribusi ikan, produksi

ikan, sewa kantin/gedung dan pas masuk pelabuhan. Penelitian ini diharapkan



bermanfaat bagi semua pihak, baik pengelola pelabuhan perikanan, instansi,

pembaca dan peneliti.

METODE PENELITIAN
3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Pelabuhan Perikanan Samudera Nizam
Zachman Jakarta (Muara Baru) pada tanggal 5 - 20 November 2012 atau 27
Rajab - 06 Sya’ban 1433 H.

3.2. Alat dan Objek Penelitian

Alat-alat yang digunakan adalah kamera, alat-alat tulis dan kuissioner.
Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Pelabuhan Perikanan Samudera

Nizam Zachman.

3.3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei yaitu
dengan melakukan pengamatan dan pengumpulan informasi di PPS Nizam

Zachman dan di Dinas Kelautan dan Pertanian DKI Jakarta.

3.3.1. Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer yang dikumpulkan antara lain:
1. Jenis aktivitas yang terdapat di PPS Nizam Zachman Jakarta
2. Kondisi fasilitas yang terdapat di PPS Nizam Zachman Jakarta
Data sekunder yang dikumpulkan antara lain:
1. Jenis fasilitas yang terdapat di PPS Nizam Zachman Jakarta
2. Ukuran fasilitas yang terdapat di PPS Nizam Zachman Jakarta
3. Pendapatan sektor perikanan yang terdapat di PPS Nizam Zachman
Jakarta dan DKI Jakarta. Data pendapatan sektor perikanan tersebut
terdiri dari:
1. Jumlah Armada
2. Jumlah Alat Tangkap
3. Jumlah Nelayan



4. Distribusi Ikan

5. Ekspor Ikan

6. Sewa lahan/gedung
7. Pas Masuk Pelabuhan

Data yang dikumpulkan tersebut merupakan data selama 5 tahun berturut-turut.

3.3.2 Analisis Data

Data dianalisis menggunakan secara deskriptif untuk menggambarkan
kondisi yang ada di PPSNZJ saat ini. Sedangkan data pendapatan sektor perikanan
di PPSNZJ dan di Provinsi DKI akan dibandingkan dari tahun ke tahun pada
setiap data yang dikumpulkan untuk melihat kecenderungan perubahan data yang
ada. Selanjutnya untuk menentukan besar kecilnya kontribusi PPS Nizam
Zachman terhadap pendapatan provinsi DKI Jakarta dalam sektor perikanan
digunakan formula berikut:

data sektor perikanan di PPSNZ]
data sektor perikanan di DKI Jakarta

x 100%

Perikanan PPSNZJ (%) =

Kontribusi PPSNZJ dikatakan besar bila nilai yang diperoleh lebih besar
dari 50% dan dikatakan kecil jika nilai yang diperoleh kecil dari 50%. Nilai yang
diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif yang bertujuan untuk mencari

solusi agar peranan PPSNZJ dapat di tingkatkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

PPSNZJ berlokasi di Muara Baru (Teluk Jakarta) Kecamatan Penjaringan
Jakarta Utara. Sesuai dengan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor
KM.35/AL.033/PHB-82 PPSNZJ tepatnya berlokasi pada koordinat: 106°-48'-
15T dan 06°-06'-18’’S, 106°-47'-54""T dan 06°-06'-20’’S, 106°-48"-14""T dan
06°-05’-32"’S, 106°-47'-44’°T dan 06°-05-34"’S.

4.1. Kontribusi PPSNZJ Dalam Sektor Perikanan DKI Jakarta
4.1.1. Armada Penangkapan

Pada tahun 2011 total armada kapal penangkap dan kapal pengangkut
yang melakukan kunjungan di PPSNZJ 3.865 unit kapal dengan ukuran <5 sampai

200 GT. Jenis armada yang berkunjung antara lain; Kapal Pure Siene, Long Line,



Bouke Ami/Jaring Cumi, Bubu, Jaring Tangsi, Pancing Cumi, Hand Line dan Gill

Net/Jaring Insang.

Kontribusi Jumlah Armada
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Gambar 1: Kontribusi Peranan PPSNZJ Terhadap Jumlah Armada

4.1.2. Alat Tangkap

Tabel 1. Kontribusi PPSNZJ Terhadap Jumlah Alat Tangkap di DKI Jakarta

Tahun PPS Nizam Zachman PP DKI Jakarta Peranan PPSNZJ
(Unit) (Unit) (%)
1 2007 3528 17438 20.23
2 2008 3276 17917 18.24
3 2009 3400 13730 24.76
4 2010 3444 13795 24.96
5 2011 3865 12996 29.73

Saat ini perkembangan jumlah alat tangkap di PPSNZJ telah memberikan
kontribusinya sebesar 3865 unit diantaranya alat tangkap yang beroperasi di
PPSNZJ seperti Pure Siene, Long Line, Hand Line, Bubu, Jaring Tangsi, Pancing
Cumi, Gill Net (Jaring Insang) dan Bouke Ami (Jaring Cumi) Tabel 2.

Kontribusi Jumlah Alat Tangkap

m Kontribusi Jumlah Alat Tangkap (%)
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Gambar 2: Grafik Kontribusi PPSNZJ Terhadap Jumlah Alat Tangkap



4.1.3. Jumlah Nelayan

Tabel 2. Kontribusi PPSNZJ Terhadap Jumlah Nelayan di DKI Jakarta

No Tahun PPS Nizam Zachman PP DKI Jakarta Peranan PPSNZJ
(Jiwa) (Jiwa) (%)

1 2007 - 19234 -

2 2008 - 20215 -

3 2009 23241 29215 79.55

4 2010 22876 30521 74.95

5 2011 22071 24478 90.16

Jumlah nelayan PPSNZJ cenderung meningkat dengan kontribusi sebesar
74.95% - 90.16%. Tahun 2007 dan 2008 pihak syahbandar belum mendata jumlah
nelayan sehingga data nelayan belum tersedia. Pendataan jumlah nelayan baru
dimulai pada tahun 2009 mengingat adanya kebutuhan data tersebut oleh peneliti.
Saat ini jJumlah nelayan yang terbanyak terdapat pada tahun 2009 sebesar 23241
jiwa, sedangkan penurunan terjadi tahun 2010 sebesar 365 jiwa dan 2011 805
jiwa. (Gambar 3).
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Gambar 3: Grafik Kontribusi PPSNZJ Terhadap Jumlah Nelayan

4.1.4. Distribusi Ikan

Tabel 3. Distribusi PPSNZJ Terhadap Distribusi lkan di DKI Jakarta

Tahun PPS Nizam Zachman PP DKI Jakarta Peranan PPSNZJ
(Ton) (Ton) (%)
1 2007 99.992.392 127.539.150 78.40
2 2008 64.725.526 83.061.859 77.92
3 2009 93.003.231 116.902.731 79.55
4 2010 154.217.679 185.536.488 83.11
5 2011 186.857.354 222.341.843 84.04




Kontribusi Produksi Ikan
m Kontribusi Produksi Ikan (%)

91.97 92.37

l 73.4 l 74.95 58.88

2007 2008 2009 2010 2011

Gambar 4: Grafik Kontribusi PPSNZJ Terhadap Produksi Ikan

Pendapatan distribusi ikan di PPSNZJ cenderung meningkat setiap
tahunnya, saat ini memberikan kontribusi sebesar 77.92% - 84.04%. Peningkatan
menandakan kontibusi PPSNZJ dalam sektor perikanan di Provinsi DKI Jakarta

adalah besar.

4.1.5. Jumlah Ekspor

Tabel 4. Kontribusi PPSNZJ Terhadap Jumlah Ekspor Ikan di DKI Jakarta

No Tahun PPS Nizam Zachman PP DKI Jakarta Peranan PPSNZJ
(Ton) (Ton) (%)

1 2007 28.139.20 12.960.848 21.71

2 2008 32.029.79 13.842.320 23.13

3 2009 55.278.95 20.453.655 27.02

4 2010 10.007.316 26.703.223 37.47

5 2011 27.090.089 42,515,589 63.71

Nilai ekspor di PPSNZJ mengalami peningkatan pada setiap tahun, hal ini
terlinat pada gambar 32 tahun 2011 pendapatan yang diperoleh sebesar 63.71%
atau 27.090.089 Ton bila dibanding tahun 2010 hanya 10.007.316 Ton. Saat ini
kontribusi ekspor ikan PPSNZJ berkisar 21.71% - 63.71% yang menandakan
kontribusinya dalam sektor perikanan DKI Jakarta cenderung meningkat setiap

tahun. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5: Grafik Kontribusi PPSNZJ Terhadap Ekspor

4.1.6. Sewa Kantin

Tabel 5. Kontribusi PPSNZJ Terhadap Pendapatan Sewa Kantin di DKI Jakarta

No Tahun PPS Nizam Zachman PP DKI Jakarta Peranan PPSNZJ
(Rp) (Rp) (%)

1 2007 156.988.250 193.467.250 81.14

2 2008 152.676.500 179.461.000 85.07

3 2009 159.062.250 196.525.000 80.93

4 2010 128.746.250 170.176.250 75.65

5 2011 146.916.250 161.406.250 91.02

Pendapatan sewa kantin PPSNZJ cenderung meningkat, saat ini
memberikan kontribusi sebesar 75.65% - 91.02%. Meningkatnya pendapatan sewa
kantin dikarenakan banyaknya bangunan kios dan pemanfaatan yang tinggi oleh

penyewa. (Gambar 6).
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Gambar 6: Grafik Kontribusi PPSNZJ Terhadap Sewa Kantin

4.1.7. Pas Masuk Pelabuhan

Perolehan pendapatan pas masuk pelabuhan dikutip melalui pembayaran
karcis motor, mobil, truk dan kontainer. Adapun kondisi pertumbuhan pendapatan

pas masuk tahun 2008 dan 2011 mengalami penurunan sebesar -18.27% dan -



3.04% hal ini disebabkan masih ada banjir yang disebabkan rob air laut dan jalan

kawasan pelabuhan yang rusak untuk lebih jelas dapat dilihat Tabel 7 dibawah ini

Tabel 6. Kontribusi PPSNZJ Terhadap Pendapatan Pas Masuk Pelabuhan di DKI Jakarta

No Tahun PPS Nizam Zachman PP DKI Jakarta Peranan PPSNZJ
(Rp) (Rp) (%)

1 2007 745.685.000 826.308.000 90.24

2 2008 609.431.700 695.116.700 87.67

3 2009 668.148.000 774.197.000 86.30

4 2010 720.919.600 970.869.600 74.25

5 2011 698.998.500 905.819.500 77.16

Kontribusi Pas Masuk Pelabuhan
m Kontribusi Pas Masuk Pelabuhan (%)
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Gambar 7: Grafik Kontribusi PPSNZJ Terhadap Pas Masuk Pelabuhan

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan data pendapatan selama lima tahun peranan PPSNZJ dalam
sektor perikanan menunjukkan nilai > 50% atau besar. Pendapatan tersebut
diperoleh dari nilai pendapatan jumlah armada 45.24% - 58.65%, distribusi ikan
sebesar 77.92% - 84.04%, nilai produksi 58.88%, - 91.97% jumlah ekspor 21.71%
- 63.71%, sewa kantin 75.65%-91.02% dan jasa pas masuk pelabuhan 74.25% -
90.24%. Berdasarkan jumlah alat tangkap dan jumlah nelayan di PPSNZJ berkisar
16.20% - 29.73% yang menandakan peranan PPSNZJ dalam sektor perikanan di
Provinsi DKI Jakarta adalah kecil < 50%.



5.2. Saran

Peranan PPSNZJ bagi sektor perikanan masih dapat ditingkatkan dengan

mempertimbangkan hal sebagai berikut:

1. Merencanakan pengembangan sarana dan prasana pelabuhan berbasis
teknolgi;

2. Memajukan tingkat penggunaan jasa kepada setiap pengguna, sehingga
dengan kegiatan ini pendapatan PPSNZJ dapat meningkat.

3. Memperbaiki sistem pengelolaan yang lebih baik dari sistem sebelumnya, hal
ini sangat menunjang dari kinerja yang ada di PPSNZJ.

4. Meningkatkan pelayanan dan distribusi kepada masyarakat baik pengguna jasa
maupun non pengguna jasa di PPSNZJ.

5. Pengembangan industri perikanan dan kelautan sebagai penggerak sektor
perikanan;
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